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Abstrak. Teknologi pengolahan biji-bijian untuk pakan ternak terus dikembangkan untuk 

meningkatkan nilai nutrisi dan ketersediaan pakan bagi sapi perah. Proses pengolahan biji-

bijian bertujuan untuk meningkatkan proporsi pati yang dapat difermentasi dalam rumen dan 

menyediakan energi yang cukup untuk produksi susu sapi perah. Metode pengolahan yang 

berbeda pada jenis biji-bijian yang berbeda dapat menghasilkan efek yang bervariasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merangkum hasil penelitian yang berkaitan dengan berbagai 

metode pemrosesan yang diterapkan pada berbagai jenis biji-bijian pakan. Berdasarkan hasil 

dari berbagai penelitian metode pengolahan biji-bijian untuk pakan sapi perah memiliki 

pengaruh terhadap peningkatkan kecernaan dan ketersediaan pati, yang juga bergantung pada 

jenis biji-bijian yang digunakan. Proses pengolahan ini mempengaruhi produksi Volatile Fatty 

Acid (VFA) dan mengubah proporsi asetat serta propionat dalam fermentasi rumen. Perubahan 

ini berdampak langsung pada produksi susu serta komposisi kimia dari susu yang dihasilkan 

oleh sapi perah.  

Kata kunci: biji-bijian, pakan, pemrosesan, produksi susu, sapi perah, rumen 

Abstract. Grain processing technology for animal feed continues to be developed to improve 

nutritional value and feed availability for dairy cows. Grain processing aims to increase the 

proportion of fermentable starch in the rumen and provide sufficient energy for milk 

production of dairy cows. Different processing methods on different types of grains can 

produce varying effects. This study aims to summarize the research results related to various 

processing methods applied to different types of feed grains. Based on the results of various 

studies, processing methods of grains for dairy cattle feed have an effect on increasing 

digestibility and starch availability, which also depends on the type of grain used. The 

processing affects the production of Volatile Fatty Acid (VFA) and changes the proportion of 

acetate and propionate in rumen fermentation. These changes have a direct impact on milk 

production as well as the chemical composition of milk produced by dairy cows. 

Keywords: grains, feed, processing, milk yield, dairy cow, rumen 

1. Pendahuluan 

Kebutuhan susu nasional yang semakin meningkat menjadi tantangan peternak sapi perah di 

indonesia untuk meningkatkan performa produksi susu pada ternak. Salah satu upaya dalam 

meningkatkan performa produksi ternak yaitu dengan melalui pemenuhan nutrisi ternak dari pakan. 

Peningkatan kualitas dan pemanfaaatan pakan dapat dilakukan dengan berbagai hal, salahsatunya yaitu 

pemanfaatan teknologi pada pakan. 

Teknologi pengolahan pakan ternak terus dikembangkan untuk meningkatkan nilai nutrisi dan 

ketersediaan pakan bagi sapi perah [1]. Biji-bijian sebagai bahan pakan pada ruminansia penting 

karena kandungan pati yang tinggi [2], sehingga memberikan energi yang tinggi dalam pakan 

ternakserta dapat mendukung produktivitas ternak [3]. Teknologi pengolahan biji-bijian banyak 

diterapkan di industri pakan untuk meningkatkan nilai gizi biji-bijian [4]. Proses pengolahan biji-bijian 

bertujuan untuk meningkatkan proporsi pati yang dapat difermentasi dalam rumen dan yang diserap di 

usus halus, menghasilkan pati yang lebih mudah dicerna oleh saluran pencernaan dan menyediakan 
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energi yang cukup untuk produksi susu sapi pera. Pengolahan biji-bijian dalam pakan ruminansia 

meningkatkan fermentabilitas pakan dengan membuat pati lebih tersedia bagi mikroba rumen [5]. 

Peningkatan laju degradasi dan fermentasi rumen menyebabkan peningkatan kadar Volatile Fatty Acid 

(VFA), yang merupakan produk akhir dari fermentasi di dalam rumen [6]. Pemrosesan biji-bijian 

meningkatkan ketersediaan pati dalam pakan, sehingga ternak dapat memperoleh lebih banyak energi 

dan meningkatkan produksi susu [7].  

Metode pengolahan yang berbeda pada jenis biji-bijian yang berbeda dapat menghasilkan efek 

yang bervariasi. Pemahaman tentang pengaruh metode pengolahan pada berbagai jenis biji-bijian 

sangat penting agar peternak dapat mempertimbangkan penggunaan teknik pengolahan yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas pakan dan performa produksi ternak.  

2. Macam metode pengolahan biji-bijian 

Beberapa pengolahan biji-bijian yang banyak dilakukan di dalam industry pakan ataupun 

peternakan antara lain yaitu metode steam-flaking, dry-rolling, dan grinding. Steam-flaking (SF) atau 

pengelupasan steam uap adalah sebuah proses pengolahan biji-bijian sereal yang melibatkan 

penerapan panas, kelembapan, dan tekanan, dapat secara efektif meningkatkan nilai makan biji-bijian 

dengan meningkatkan daya cerna pati di dalam rumen dan di seluruh saluran pencernaan ruminansia  

[8]. Steam flaking meningkatkan kecernaan bahan organik didalam rumen. Hal tersebut dikarenakan 

biji-bijian yang diproses dengan steam memiliki stracht availability yang lebih tinggi [7]. Lapisan 

protein dan komponen lipid pada struktur pati biji-bijian menentukan tingkat ketersediaan pati untuk 

mikroba rumen [9]. Steam flaking meningkatkan luas permukaan pada biji-bijian sehingga 

memfasilitasi penempelan mikroba yang lebih besar yang meningkatkan pencernaan butiran pati, 

sehingga proses tersebut dapat meningkatkan ketersediaan energi dan protein untuk mikroba rumen 

[10]. 

Dry-rolling merupakan metode pemrosesan dengan cara dikeringkan kemudian digiling 

menggunakan mesin penggiling rol (roller mill) sehingga memecah biji-bijian menjadi partikel-

partikel yang lebih kecil, meningkatkan luas permukaan biji-bijian sehingga lebih mudah dicerna oleh 

hewan ternak [11], Pengeringan dalam proses dry-rolling akan mengurangi kadar air sehingga akan 

meningkatkan komposisi nutrient dan memperpanjang daya simpan [12]. Pemberian biji-bijian yang 

diproses dengan metode dry-rolling memungkinkan sapi memiliki produksi susu yang lebih tinggi 

[13]. 

Metode grinding atau penggilingan biji-bijian dalam pengolahan biji-bijian untuk pakan 

ruminansia melibatkan penghancuran biji-bijian, yang menghasilkan hilangnya bahan kering dan 

gelatinisasi yang lebih besar dibandingkan dengan metode pemipihan [14]. Penggilingan adalah 

metode dengan biaya yang lebih rendah dan peralatan yang lebih sederhana dibandingkan dengan 

metode rolling (penggilungan) dan fleaking (pemipihan). Menggiling pakan biji-bijian membuat 

nutrisi lebih mudah diakses dan mempercepat daya cerna [15]. Penggilingan biji-bijian pada pakan 

ternak membantu mempercepat kecernaan dan meningkatkan penyerapan nutrisi, mengurangi 

konsumsi energi dan produksi metan ehingga meminimalkan dampak buruk pada lingkungan [16]. 

3. Pengaruh Metode Pengolahan Biji-Bijian terhadap Hasil Fermentasi Rumen 

3.1. Steam flaking 

Steam-flaking (SF) pada biji-bijian akan meningkatkan ketersediaan pati yang difermentasi di 

dalam rumen maupun yang langsung diserap oleh usus halus [17]. Lebih banyak pakan yang dapat 

difermentasi di dalam rumen dapat meningkatkan produksi Volatile Fatty Acid (VFA) di dalam rumen, 

sehingga apabila fermentabilitas pakan di dalam rumen lebih tinggi akan menghasilkan VFA yang 

lebih tinggi [18]. Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh proses steam-flaking 

pada berbagai biji-bijian pada pakan sapi perah terhadap kadar VFA di dalam rumen tercantum pada 

tabel 1. 
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Tabel 1. Pengaruh proses steam-flaking pada berbagai biji-bijian dalam pakan terhadap kadar Volatile 

Fatty Acid (VFA) dalam rumen sapi perah 

Jenis 

bijian 
Perlakuan Hasil Referensi 

Jagung Steam-

flaking dan 

jagung utuh 

Proses steam-flaking pada jagung yang digunakan sebagai 

bahan sapi perah menghasilkan kadar total VFA , asetat, dan 

butirat yang lebih tinggi daripada pemberian jagung utuh. 

[19] 

Gandum Steam flaked 

dan gandum 

utuh 

Kedua perlakuan menghasilkan  total VFA, asetat, dan butirat 

yang relatif sama, namun proses steam-faking menghasilkan 

proporsi propionat yang lebih tinggi  

[20] 

Sorgum Steam-

flaking dan 

dry-rolling 

Kedua perlakuan menghasilkan proporsi total VFA, asetat, 

propionat, dan butirat yang relative sama. 

[21] 

Barley Steam flaked 

dan dry-

rolling 

Kedua perlakuan menghasilkan proporsi butirat yang relatif 

sama, namun metode steam-flaking pada barley menghasilkan 

proporsi propionat dan asetat yang lebih tinggi 

[22] 

 

3.2. Dry-rolling 

Pengeringan dalam proses dry rolling akan mengurangi kadar air sehingga akan meningkatkan 

komposisi pati, serta proses penggilingan meningkatkan luas permukaan biji-bijian sehingga lebih 

mudah dicerna oleh hewan ternak [23]. Pemberian kombinasi biji-bijian yang diolah dengan metode 

dry-rolling meningkatkan produksi propionat dalam proses fermentasi rumen [24]. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh proses dry-rolling pada berbagai biji-bijian pada 

pakan sapi perah terhadap kadar VFA di dalam rumen tercantum pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengaruh proses dry-rolling pada berbagai biji-bijian dalam pakan terhadap kadar Volatile 

Fatty Acid (VFA) dalam rumen sapi perah 

Jenis 

bijian 
Perlakuan Hasil Referensi 

Jagung Dry-rolling dan 

jagung utuh 

Proses dry-rolling pada jagung yang digunakan sebagai 

bahan sapi perah menghasilkan kadar total VFA , asetat, dan 

butirat yang lebih tinggi daripada pemberian jagung utuh. 

[19] 

Gandum Dry-rolling dan 

gandum utuh 

Proses dry-rolling pada gandum yang digunakan sebagai 

bahan sapi perah menghasilkan kadar, asetat yang lebih 

tinggi, dan kedua perlakuan menghasilkan kadar total VFA, 

propionat, dan butirat yang relatif sama. 

[13] 

Sorgum Dry-rolling dan 

steam-flaking 

Kedua perlakuan menghasilkan kadar total VFA, propionat, 

dan butirat yang relatif sama. 

[21] 

Beras Dry-rolling dan 

steam-flaking 

Proses dry-rolling pada beras yang digunakan sebagai bahan 

sapi perah tidak berpengruh terhadap proporsi molar  total 

VFA, asetat, propionat, maupun butirat. 

[25] 

Barley Dry-rolling dan 

barley utuh 

Proses dry-rolling pada barley yang digunakan sebagai 

bahan sapi perah menghasilkan kadar total VFA , dan asetat, 

yang lebih rendah daripada pemberian jagung utuh, dan 

tidak memiliki pengaruh pada kadar propionat dan butirat. 

[26] 

 

3.3. Grinding (Penggilingan halus) 

Penggilingan biji-bijian akan meningkatkan luas permukaan sehingga memungkinkan akses 

enzim yang lebih besar untuk menjangkau pati, hal tersebut dapat meningkatkan degradasi pati dalam 

biji-bijian [27]. Hal tersebut akan meningkatkan produksi Volatile Fatty Acid (VFA) di dalam rumen 
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[28]. Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh proses grinding atau penggilingan 

pada berbagai biji-bijian pada pakan sapi perah terhadap kadar VFA di dalam rumen tercantum pada 

tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengaruh proses grinding pada berbagai biji-bijian dalam pakan terhadap kadar Volatile 

Fatty Acid  (VFA) dalam rumen sapi perah 

Jenis 

bijian 
Perlakuan Hasil Referensi 

Jagung Grinding dan 

dry-rolling 

Proses grinding pada jagung yang digunakan sebagai bahan 

sapi perah menghasilkan kadar total VFA  dan asetat, yang 

lebih tinggi, namun dari kedua perlakuan tidak terdapat 

perbedaan pada kadar propionnat, dan butirat. 

[26] 

Sorgum Finely 

ground dan 

coarse 

ground 

Proses penggilingan halus pada sorghum yang digunakan 

sebagai bahan sapi perah menghasilkan kadar total VFA, 

butirat, dan propionat yang lebih tinggi. Kedua perlakuan 

menghasilkan kadar asetat yang relatif sama. 

[29] 

Barley Ground dan 

steam-flaked 

Kedua perlakuan menghasilkan kadar total VFA, propionat, 

dan butirat yang relatif sama. 

[30] 

4.  Pengaruh Metode Pengolahan Biji-bijian terhadap Produksi Susu 

Pemrosesan biji-bijian akan meningkatkan ketersediaan pati sehingga ternak dapat memperoleh 

energy yang lebih tinggi dari pakan, hal tersebut meningkatkan produksi susu [31], Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh proses pengolahan pada berbagai biji-bijian pada 

pakan sapi perah terhadap produksi susu tercantum pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengaruh proses pengolahan pada berbagai biji-bijian dalam pakan terhadap produksi susu 

sapi perah 

Parameter Jenis biji-bijian Ground Steam flaked Dry Rolled 

Produksi susu 

(kg/hari) 

Jagung1 46.3 46.4 - 

Gandum2 - 46.55a 49.23b 

Beras3 - 37.4b 35.4a 

Sorghum4 21.2a 22.6b - 

Barley5 27.8 28.6 29.0 

Persentase laktosa 

susu (%) 

Jagung1 2,17 2,16 - 

Gandum2 - 4,35 4,42 

Beras3 - 1,66b 1,58a 

Sorghum4 4,59 4,64 - 

Barley5 5,10 5,14 5,16 

Persentase Lemak 

susu (%) 

Jagung1 2,61a 2,75b - 

Gandum2 - 3,69a 4,00b 

Beras3 - 4,18 4,45 

Sorghum4 3,44a 3,63b - 

Barley5 3,96 3,78 3,76 
a,bSuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

Sumber : 1[8], 2[13],  3[25], 4[21], 5[30] 

 

Menurut penelitian [8], pemberian pakan yang menggunakan jagung dengan pengolahan steam-

flaking menghasilkan produksi susu harian yang tidak berbeda nyata dengan penggunaan jagung 

dengan pengolahan grinding yang berkaitan dengan tidak adanya pengaruh pada konsumsi pakan 

sehingga memiliki produksi susu yang relatif sama. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada gandum 

dengan perbandingan metode pemrosesan yang sama pada penelitian [21], dimana prnggunssn metode 
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pemrosesan steam-flaking pada sorghum menghasilkan produksi susu yang lebih tinggi dari 

penggunaan metode pemrosesan grindig. Produksi susu pada penelitian [13] lebih tinggi pada 

penggunaan gandum yang diolah dengan proses dry-rolling dibandingkan pada penggunaan gandum 

yang diolah dengan proses steam-flaking, sebaliknya pada beras metode pemrosesan steam flaking 

menghasilkan produksi susu yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pemrosesan dry-rolling 

[25]. 

Menurut penelitian [8] dan [21], susu yang dihasilkan pada pemberian jagung dan sorghum 

yang diproses menunggunakan metode steam-flaking memiliki kandungan lemak yang lebih tinggi 

dibandingkan pada pemberian jagung dan sorghum dengan pengolahan grinding, dan pemrosesan 

gandum dengan metode steam flaking pada penelitian [13] menghasilkan kadar lemak susu yang lebih 

rendah dibandingkan dengan pemrosesan dengan metode dry-rolling. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa jagung dan sorghum dengan pengolahan steam-flaking memiliki kecernaan pati didalam rumen 

yang lebih rendah dibandingkan dengan jagung dan sorghum yang diolah dengan metode grinding, 

dan gandum dengan pengolahan steam-flaking memiliki kecernaan pati didalam rumen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan gandum yang diolah dengan metode dry-rolling. Kadar lemak susu yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa fermentasi di dalam rumen lebih mengarah pada pembentukan asetat 

yang merupakan precursor pembentuk lemak susu [32] dibandingkan dengan pembentukan propionat, 

hal tersebut dikarenakan oleh fermentasi pati di dalam rumen yang lebih rendah [33]. 

Berdasarkan tabel 4, metode pemrosesan bji-bijian yang berbeda selain pada beras 

menghasilkan persentase laktosa pada susu yang relatif sama, namun metode pemrosesan beras 

dengan metode steam-flaking pada penelitian [25] menghasilkan persentase laktosa susu yang lebih 

tinggi dibandingkan pada penggunaan metode dry-rolling. Hasil tersebut pada penelitian memiliki 

hubungan positif dengan produksi susu, yang mengindikasikan bahwa penggunaan beras yang diolah 

menggunakan metode steam-flaking memiliki ketersediaan pati yang lebih tinggi [34]. Hal tersebut 

menyebabkan produksi propionate menjadi lebih tinggi [9] sehingga meningkatkan produksi laktosa 

yang menyebabkan peningkatan pada produksi susu [33]. 

5. Kesimpulan 

Metode pengolahan biji-bijian untuk pakan sapi perah berperan penting dalam meningkatkan 

kecernaan dan ketersediaan pati, yang sangat bergantung pada jenis biji-bijian yang digunakan. Proses 

pengolahan ini mempengaruhi produksi Volatile Fatty Acid (VFA) dan mengubah proporsi asetat serta 

propionat dalam fermentasi rumen, sehingga akan berpengaruh pada ketersediaan prekursor untuk 

mensintesis laktosa dan lemak susu. Perubahan tersebut berdampak langsung pada produksi susu serta 

komposisi kimia susu yang dihasilkan oleh sapi perah.  
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